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Data Informan Penelitian

No. Nama Usia Jabatan
1. Endah Wiguna, S.Pd 36 Sekretaris Umum PD Nasyiatul
Aisyiyah Kota Medan
2. Eva Yunita Khairani, 35 Bendahara Umum PD Nasyiatul
M.Pd Aisyiyah Kota Medan
3. Khairunnisa Utami 24 Departemen Sosial dan Ekonomi
Syarifah PD Nasyiatul Aisyiyah Kota
Medan
4 Nurhamidah 21 Departemen Pendidikan PD
Khairina Ardian Nasyiatul Aisyiyah Kota Medan
5. Nurhayati Harahap, 25 Departemen Kader dan Alumni PD

S.Pd.I

Nasyiatul Aisyiyah Kota Medan




Transkip Wawancara

1. Hasil wawancara pada hari Senin 17 Juli 2023 pukul 10.10 dengan kak

Nurhayati Harahap, selaku anggota departemen kader dan alumni PD

Nasyiatul Aisyiyah Kota Medan 2023. Berikut petikan wawancaranya:

Pewawancara :

Apa latar belakang terbentuknya program Pelatihan

Kepemimpinan?

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

: Program Pelatihan Kepemimpinan ini sudah dilaksanakan
sejak lahirnya Nasyiatul Aisyiyah di Yogyakarta sampai
Nasyiatul Aisyiyah terbentuk di Kota Medan. Kegiatan ini
biasanya dilaksanakan di masing-masing cabang Nasyiatul
Aisyiyah Kota Medan setiap bulannya. Kalau di Medan
Tembung itu dilaksanakan di jalan Mandala by Pass kantor
PDM. Yang terlibat dalam menjalankan program ini
Departemen bagian Kader dan Alumni. Terbentuknya
program Pelatihan Kepemimpinan ini dibuat karena
Nasyiatul Aisyiyah sadar akan pentingnya kader yang
unggul yang bisa mendorong Nasyiatul Aisyiyah menyusun
kegiatan yang dapat membina anggota untuk menghasilkan
tenaga dan penggerak inti, penerus misi dan gerakan
Nasyiatul Aisyiyah, khususnya di Kota Medan. Bentuk
kegiatan program ini kayak mengadakan ceramah umum,
diskusi, praktek/Role Play dan juga Outbound.

Bagaimana = perkembangan - program  Pelatihan
Kepemimpinan?

. perkembangannya itu dilihat dari banyaknya anggota,
kader dan juga alumni dari Nasyiatul Aisyiyah yang
sekarang banyak yang menjadi ketua ataupun pemimpin
dalam kehidupan sehari-hari, baik di masyarakat maupun

disekolah. Kayak contohnya itu jadi ketua perwiritan, ketua
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kelas atau ketua osis, ada juga yang sudah berani

berceramah.

2. Hasil wawancara pada hari Selasa 18 Juli 2023 pukul 11.15 dengan ibu

Endah Wiguna, selaku sekretaris umum PD Nasyiatul Aisyiyah Kota

Medan 2023. Berikut petikan wawancaranya:

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

: Bagaimana sejarah terbentuknya Nasyiah di Kota Medan?
: Untuk kapan dan bagaimana Nasyiatul Aisyiyah terbentuk
dikota medan ini saya kurang tau pasti. Karena kita tidak
ada buku ataupun artikel terkait hal tersebut. Jadi memang
sejak Muhammadiyah terbentuk dikota medan ini,
organisasi dibawah naungan Muhammadiyah juga ikut
terbentuk, seperti Nasyiatul Aisyiyah dan lainnya.

: Bagaimana perkembangan Nasyiah di Kota Medan tahun
2016-2023?

. Perkembangan Nasyiatul Aisyiyah Alhamdulillah selalu
ada setiap tahunnya dalam melakukan kegiatan-kegiatan.
Misalnya dengan mengikuti tadabur alam, pelatihan
kewirausahaan, pelatihan pembuatan alat kecantikan dan
make up yang bekerja sama dengan kimia farma. Jadi untuk
kegiatan Alhamdulillah berkembang, walaupun ada pasang
surut atau kendala di tiap tahunnya

. Apa yang membedakan program yang dijalankan tahun
2016-2023 ini dengan program-program sebelumnya?

: Program unggulan yang dilakukan Na ditahun 2016
sampai sekarang ini diangkat dari isu2 terbaru yang
berkaitan dengan perempuan. Mangkanya NA lebih
responsif dan mencetuskan program seperti parenting class,
simposiun internasional PMM, PASHMINA dan BUANA.

: Apa latar belakang terbentuknya program Simposium

Internasional PMM?



Narasumber

Pewawancara

Narasumber

Pewawancara

Narasumber
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: Program symposium ini dijalankan mulai tahun 2016
sampai sekarang dan dilaksanakan setiap tanggal 8 Maret.
Program ini dijalankan karena masih banyaknya
Perkembangan, perubahan dan perdebatan tentang potret
perempuan muslim yang sampai sekarang belum selesai.
Jadi tujuan program ini untuk memajukan dunia perempuan
secara institusionalisasi dari kesadaran akan pentingnya
peran perempuan di ranah publik, baik yang ada di dalam
maupun di luar negeri menjadi. Simposium internasional ini
dijalankan ~ menggunakan ~ Meeting Forum  yang
menghadirkan para delegasi perempuan muda anggota
Muhammadiyah cabang internasional dan dihadiri oleh
seluruh kader dan anggota Nasyiatul Aisyiyah dan Aisyiyah
tingkat pimpinan, daerah, cabang dan ranting.

: Apa latar belakang terbentuknya program PASHMINA?

: Program PASHMINA ini baru dijalankan 2 tahun yang
lalu, mulai dari tahun 2022 awal sampai dengan sekarang,
dan selalu dilaksanakan setiap bulannya. program ini masik
baru jugak, jadi hanya dilaksanakan di sekolah-sekolah
Muhammadiyah seluruh Kota Medan saja, jadi belum
dibuka untuk umum.

: Bagaimana perkembangan program PASHMINA?

: Program PASHMINA yang diadakan di Kota Medan ini
belum ~mengalami. perkembangan. karenakan program
PASHMINA ini baru dilaksanakan 2 tahun dan belum
dibuka untuk umum. Jadi, belum banyak masyarakat Kota
Medan yang mengetahui adanya program PASHMINA ini.
Program PASHMINA ini dilaksanakan dengan cara
mengunjungi sekolah-sekolah Muhammadiyah di seluruh
Kota Medan. Kemudian memberikan layanan informasi dan

konsultasi berdasarkan pendekatan edukatif, memberikan
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layanan Indeks Massa Tubuh (IMT), layanan pemeriksaan
kadar Hemoglobin (HB), konseling kesehatan reproduksi,
konseling psikologis, pemeriksaan gizi remaja, layanan
edukatif untuk remaja. Kendalanya ya krisisnya anggota
dan kader Nasyiatul Aisyiyah Kota Medan yang memang
paham betul dengan cara kerja PASHMINA tersebut.
Selain itu jugak terbatasnya sasaran yang dapat mengikuti
program ini, jadi cuman sedikit remaja putra dan putri yang

ikut serta dalam membantu menjalankan program ini.

3. Hasil wawancara pada hari Selasa 18 Juli 2023 pukul 14.15 dengan ibu

Eva Yunita Khairani, selaku bendahara umum PD Nasyiatul Aisyiyah

Kota Medan 2023. Berikut petikan wawancaranya:

Pewawancara :

Narasumber

Bagaimana perkembangan program  Simposium
Internasional PMM?

. Perkembangan program Simposium Internasional ini
dimulai dengan meluasnya diskusi mengenai rekonstruksi
historis para aktivis perempuan Muhammadiyah sampai
keranah Internasional. Awalnya diskusi ini hanya diikuti
oleh seluruh anggota maupun Kader Aisyiyah dan
Nasyiatul Aisyiyah seluruh Indonesia. Seiring berjalannya
waktu, program Simposium ini menyebar sampai ke ranah
Internasional.  Keberhasilan NA dalam menjalankan
program ini tentu saja karena dibantu oleh berbagai pihak,
seperti Aisyiyah. Jadi NA dan Aisyiyah bekerja sama
dalam menjalankan program ini dalam mencari aktivis
perempuan yang dapat menjadi narasumber dalam diskusi.
Hambatannya sejauh ini tidak ada ya. Karena mencari

narasumbernya juga tidak terlalu sulit.

Pewawancara : Apa latar belakang terbentuknya program BUANA?



Narasumber
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: BUANA ini mulai dilaksanakan pada tahun 2019 dan
masih aktif sampai sekarang ini. Program ini dilaksanakan
diseluruh cabang Nasyiatul Aisyiyah Kota Medan, kalau
dimedan tembung ini, dilaksanakannya dirumah saya
(kakak Utami). Yang terlibat dalam menjalankan program
BUANA ini, seluruh anggota dan kader NA yang diketuai
oleh Departemen Ekonomi dan Departemen Pengembangan
Organisasi. Program ini dijalankan dengan mengajak
seluruh kaum perempuan di Kota Medan dengan membuat
pemberitahuan melalui sosial media Nasyiatul Aisyiyah

Kota Medan seperti di instagram dan facebook.

4. Hasil wawancara pada hari Rabu 19 Juli 2023 pukul 15.30 dengan kak

Nurhamidah, selaku anggota departemen pendidikan PD Nasyiatul

Aisyiyah Kota Medan 2023. Berikut petikan wawancaranya:

Pewawancara :

Class?

Narasumber

Apa latar belakang terbentuknya program Parenting

: Program ini dipilih karena ramainya kasus tentang
kekerasan dan penelantaran terhadap anak dibawah umur,
terutama di Kota Medan kayak misalnya contoh kasus
anak2 dijalanan itu, atau anak2 bayi yang dibawak
orangtuanya ngemis dijalanan terus dikasi obat tidur, miris
ya nengoknya. Jadi, Nasyiatul Aisyiyah memilih program
ini_biar dapat mencegah ataupun mengurangi kasus
kekerasan dan penelantaran terhadap anak. Tujuan program
ini ya untuk membantu orangtua yang sedang berjuang
mengasuh anak, baik yang berkebutuhan khusus ataupun
tidak. Yang turun langsung dalam menjalankan program
ini, anggota dan juga kader dari departemen pendidikan dan
kesehatan Nasyiatul Aisyiyah Kota Medan. Program ini
dijalankan dengan mengajarkan kepada orang tua dalam
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mengasuh anak yang baik, cara berkomunikasi, memantau
perubahan dan perkembangan anak. Program ini
dipromosikan melalui sosial media Nasyiatul Aisyiyah

Kota Medan seperti di instagram dan facebook.

5. Hasil wawancara pada hari Rabu 19 Juli 2023 pukul 10.15 dengan kak

Khairina Ardian, selaku anggota departemen pendidikan PD Nasyiatul

Aisyiyah Kota Medan 2023. Berikut petikan wawancaranya:

Pewawancara : Bagaimana perkembangan program Parenting Class?

Narasumber

: Program ini sudah dilaksanakan selama 4 tahun dan sudah
mengalami perkembangan dengan terbaginya dua jenis
kelas yang pertama kelas mengasuh bayi dan kelas khusus
yang diperuntukkan kepada anak berkebutuhan Kkhusus.
Pada jenis kelas mengasuh bayi ini, orangtua akan belajar
tentang perawatan bayi baru lahir, cara memandikan,
menyusui, bahkan pertolongan pertama saat anak diare atau
demam. Kalau untuk kelas khusus, orangtua akan diajarkan
cara berkomunikasi dengan anak dan cara menghadapi
perubahan dan perkembangan anak, baik secara fisik
maupun mental. Respon masyarakat terhadap program ini
baik la ya. Karena sampai sekarang masih banyak orang tua
yang masih mengikuti program ini, tapi memang yang
banyak peminatnya itu di jenis kelas khusus.
Keberhasilannya dilihat dari orang tua yang sudah lancar
berkomunikasi dengan melakukan bahasa isyarat kepada
anak. Kendalanya itu krisisnya anggota dan kader Nasyiatul
Aisyiyah Kota Medan yang memang paham betul
bagaimana cara menangani dan merawat anak-anak yang
berkebutuhan khusus. Selain itu jugak karena COVID dan
pemerintah melarang untuk berkumpul kumpul jugak, jadi

program ini sempat berhenti jugak.
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6. Hasil wawancara pada hari Kamis 20 Juli 2023 pukul 09.10 dengan kak

Khairul Utami, selaku anggota departemen sosial dan ekonomi PD

Nasyiatul Aisyiyah Kota Medan 2023. Berikut petikan wawancaranya:

Pewawancara :

Apa latar belakang terbentuknya program Nasyiah

Tanggap Bencana?

Narasumber

Pewawancara

Narasumber

: program Nasyiatul Aisyiyah Tanggap Bencana ini dibuat
karena banyaknya korban evakuasi yang tidak mendapatkan
kehidupan yang layak, dan kurangnya fasilitas yang diberi
pemerintah, jadi  Nasyiatul Aisyiyah Kota Medan
berinisiatif menjalankan program Nasyiatul Aisyiyah
Tanggap Bencana ini. Tujuan dijalankannya program ini
pastinya untuk membantu pemerintah dalam melengkapi
fasilitas sandang, pangan maupun papan, juga memberikan
bantuan pendidikan untuk anak-anak korban bencana alam.
Yang terlibat langsung dalam menjalankan program ini
yaitu anggota dan kader dari Departemen Sosial dan
Departemen Pendidikan. Program ini dijalankan dengan
melakukan penggalangan dana dengan memasang beberapa
pamphlet dan diumumkan juga melalui instagram dan
facebook Nasyiatul Aisyiyah Kota Medan .

: Bagaimana perkembangan program BUANA?

. Program ini sekarang sudah berkembang, berhasil dan
mendapat respon yang baik dari masyarakat, terutama kaum
perempuan. Banyak kaum perempuan di Kota Medan yang
tertarik mengikuti program BUANA ini. Alasan mereka
karena mereka mengalami krisis ekonomi. Sehingga,
mereka ingin belajar bagaimana cara berwirausaha dan
meningkatkan keterampilan mereka dengan membuat

parfum, pelembut pakaian, tas, dompet dan lain-lain. Jadi
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mereka juga bisa memproduksi sendiri serta membuka

lowongan pekerjaan kepada kaum perempuan lainnya.

7. Hasil wawancara pada hari Kamis 20 Juli 2023 pukul 10.10 dengan kak

Syarifah, selaku anggota departemen sosial PD Nasyiatul Aisyiyah Kota

Medan 2023. Berikut petikan wawancaranya:

Pewawancara :

Bencana?

Narasumber

Bagaimana perkembangan program Nasyiah Tanggap

: Pada kejadian Gempa bumi di Aceh beberapa waktu yang
lalu, Nasyiatul Aisyiyah Kota Medan mengadakan Gerakan
1000 Mukenah. Pada saat tersebarnya COVID-19 di Kota
Medan, Nasyiatul Aisyiyah Tanggap Bencana turun
langsung ke jalan membagi-bagikan masker. Pada kejadian
banjir bandang di Sembahe kecamatan sibolangit Nasyiatul
Aisyiyah  mengadakan  penggalangan dana  dan

mengumpulkan pakaian yang masih layak pakai.
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